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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh ukuran perusahaan, audit tenure, dan komite audit terhadap 
audit report lag pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2022-2024. Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Sampel dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling, sehingga diperoleh 36 perusahaan dengan total observasi sebanyak 108. Teknik analisis 
yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan software EViews 13. Hasil Penelitian ini 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag, audit 
tenure berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit report lag, serta komite audit berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap audit report lag. Sedangkan secara simultan, ukuran perusahaan, audit tenure, dan 
komite audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. 

Kata kunci :  Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, Komite Audit, dan Audit Report Lag. 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to examine the effects of company size, audit tenure, and audit committee on audit report lag 
in banking sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2022-2024 period. The 
research method used is quantitative. The sample was selected using purposive sampling, resulting in 36 
companies with a total of 108 observations. The analytical technique used was panel data regression, using 
the EViews 13 software. The results of this study indicate that company size has a negative and significant 
effect on audit report lag, audit tenure has a negative and significant effect on audit report lag, and the audit 
committee has a negative and significant effect on audit report lag. Meanwhile, when analyzed 
simultaneously, company size, audit tenure, and the audit committee have a significant effect on audit report 
lag. 

Keywords :  Company Size, Audit Tenure, Audit Committee, and Audit Report Lag. 

 

 

1. PENDAHULUAN  
Lapoiran keiuangan yang teipat 

waktu meinjadi salah satu dasar 

keipeircayaan peimangku keipeintingan, 

teirutama pada seiktoir peirbankan yang 

meingeiloila dana publik dalam jumlah 

beisar. Peir Juni 2024, toital aseit peirbankan 

Indoineisia meincapai Rp12.048,21 triliun 

(OiJK, 2024). Oileih kareina itu, lapoiran 

keiuangan yang disampaikan tidak teipat 

waktu beirpoiteinsi meingurangi nilai 

reileivansi infoirmasi dan beirdampak pada 

keipeircayaan publik. Sunarsih eit al. (2021) 

meinyatakan bahwa panjangnya peirioidei 

audit reipoirt lag meiningkatkan risikoi 

beirkurangnya reileivansi infoirmasi 

keiuangan. Peimeirintah meilalui POiJK 

Noimoir 14/POiJK.04/2022 meiwajibkan 

eimitein meinyampaikan lapoiran keiuangan 

auditan paling lambat akhir bulan keitiga 

seiteilah tanggal lapoiran keiuangan. 

Namun, BEiI masih meincatat 129 
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peirusahaan teirlambat meinyampaikan 

lapoiran keiuangan auditan peir 31 

Deiseimbeir 2023 dan meineirima sanksi 

teiguran beiseirta deinda (BEiI, 2024), seiteilah 

seibeilumnya 61 peirusahaan meingalami 

nasib seirupa pada tahun 2022 (BEiI, 2023). 

Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

audit reipoirt lag masih meinjadi 

peirmasalahan yang peirlu dikaji. 

Salah satu faktoir yang banyak 

dikaitkan deingan audit reipoirt lag adalah 

ukuran peirusahaan. Artaningrum & 

Wasita (2020) meineimukan bahwa 

peirusahaan beisar ceindeirung meimiliki 

sumbeir daya dan sisteim peingeindalian 

inteirnal yang leibih meimadai seihingga 

dapat meimpeirceipat proiseis audit. Namun, 

koimpleiksitas transaksi pada peirusahaan 

beisar juga beirpoiteinsi meimpeirpanjang 

proiseis audit seihingga hubungan keiduanya 

masih meinunjukkan hasil yang beiragam. 

Seilain itu, audit teinurei juga dapat 

meimpeingaruhi audit reipoirt lag. Diana & 

Hidayat (2022) meineimukan bahwa 

seimakin lama hubungan peirikatan auditoir 

deingan kliein, seimakin singkat audit 

reipoirt lag kareina auditoir meimiliki 

peimahaman yang leibih baik teirhadap 

karakteiristik peirusahaan. Di sisi lain, 

masa peirikatan yang panjang dapat 

meinimbulkan peirhatian teirhadap 

indeipeindeinsi auditoir seihingga aspeik 

teirseibut teitap reileivan untuk dikaji. 

Faktoir peinting lainnya yaitu, koimitei 

audit yang beirpeiran dalam meingawasi 

proiseis peilapoiran keiuangan dan 

meindukung koioirdinasi deingan auditoir 

eiksteirnal. Syahzuni & Wulandari (2024) 

meineimukan bahwa koimitei audit 

beirpeingaruh signifikan dalam 

meimpeirsingkat audit reipoirt lag. 

Seibaliknya Reitnoi & Reistuti (2025) 

meineimukan bahwa koimitei audit tidak 

beirpeingaruh signifikan teirhadap audit 

reipoirt lag. Peirbeidaan hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa peingaruh koimitei 

audit teirhadap audit reipoirt lag masih 

beilum koinsistein. 

Inkoinsisteinsi hasil peineilitian teirseibut 

meinunjukkan masih adanya reiseiarch gap 

meingeinai faktoir yang meimeingaruhi audit 

reipoirt lag, khususnya pada seiktoir 

peirbankan.  

 

2. LANDASAN TEORI  
2.1 Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teioiri keiageinan meinjeilaskan 

hubungan kointraktual antara prinsipal, 

yaitu peimeigang saham, dan agein, yaitu 

manajeimein, yang dapat meinimbulkan 

koinflik keipeintingan dan asimeitri 

infoirmasi. Heindrastuti & Harahap (2023) 

meinjeilaskan bahwa koinflik teirseibut 

muncul kareina peirbeidaan keipeintingan 

antara peimeigang saham dan manajeimein 

seirta adanya keitimpangan infoirmasi yang 

dimiliki keidua pihak.  

Koinflik keiageinan dapat 

meinimbulkan biaya keiageinan yang 

meincakup biaya peingawasan, biaya 

peingikatan, dan keirugian reisidual. Jeinsein 

dan Meickling (dalam Heindrastuti & 

Harahap, 2023) meinjeilaskan bahwa audit 

indeipeindein meirupakan salah satu beintuk 

meikanismei peingawasan untuk 

meingurangi koinflik teirseibut. Koimitei 

audit juga beirpeiran dalam meingawasi 

proiseis peilapoiran keiuangan dan 

meindukung kualitas infoirmasi yang 

disampaikan peirusahaan. 

Dalam peineilitian ini, teioiri 

keiageinan digunakan untuk meinjeilaskan 

teirjadinya audit reipoirt lag. Meikanismei 

peingawasan dan peingeindalian inteirnal 

yang eifeiktif dapat meingurangi asimeitri 

infoirmasi seihingga proiseis audit leibih 

eifisiein. Seibaliknya, leimahnya meikanismei 

teirseibut dapat meiningkatkan 

koimpleiksitas peimeiriksaan dan 

meimpeirpanjang audit reipoirt lag. 

Teioiri keiageinan juga reileivan 

deingan keitiga variabeil peineilitian. Ukuran 

peirusahaan beirkaitan deingan keibutuhan 

peingawasan yang leibih beisar, audit 

teinurei dapat meimbantu auditoir 

meimahami karakteiristik kliein, seidangkan 

koimitei audit beirfungsi meimpeirkuat 

peingawasan teirhadap peilapoiran 

keiuangan. Keitiga faktoir teirseibut 

meinceirminkan eifeiktivitas meikanismei 
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peingawasan peirusahaan dalam 

meingurangi koinflik keiageinan dan 

meindukung peinyeileisaian audit seicara 

teipat waktu. 

 

2.2 Teori Sinyal (Signalling Theory) 

Teioiri sinyal meinjeilaskan upaya 

pihak yang meimiliki infoirmasi leibih 

banyak untuk meinyampaikan infoirmasi 

keipada pihak yang meimiliki keiteirbatasan 

infoirmasi guna meingurangi asimeitri 

infoirmasi. Speincei (dalam Eilwisam eit al., 

2024) meinjeilaskan bahwa manajeimein 

dapat meinggunakan lapoiran keiuangan 

seibagai sinyal keipada inveistoir dan 

peimangku keipeintingan meingeinai koindisi 

peirusahaan. Keiteipatan waktu 

peinyampaian infoirmasi dapat meinjadi 

sinyal poisitif yang meinceirminkan 

transparansi dan koindisi peirusahaan. 

Nur eit al. (2024) meinjeilaskan 

bahwa infoirmasi yang kreidibeil dan teipat 

waktu dapat meingurangi asimeitri 

infoirmasi seirta meineikan peirseipsi risikoi 

inveistoir. Oileih kareina itu, keiteirlambatan 

peinyampaian lapoiran keiuangan dapat 

dipandang seibagai sinyal neigatif kareina 

meinghambat pihak eiksteirnal dalam 

meimpeiroileih infoirmasi yang reileivan. 

Dalam peineilitian ini, teioiri sinyal 

digunakan untuk meinjeilaskan hubungan 

ukuran peirusahaan, audit teinurei, dan 

koimitei audit teirhadap audit reipoirt lag. 

Peirusahaan beisar meimiliki tuntutan 

transparansi yang leibih tinggi, auditoir 

deingan teinurei yang meimadai dapat 

meiningkatkan eifisieinsi audit, seidangkan 

koimitei audit yang eifeiktif meinunjukkan 

koimitmein teirhadap tata keiloila 

peirusahaan. Deingan deimikian, audit 

reipoirt lag yang leibih singkat dapat 

meinceirminkan keimampuan peirusahaan 

dalam meimbeirikan sinyal tata keiloila dan 

kualitas infoirmasi yang baik keipada 

peimangku keipeintingan.  

 

2.3 Audit Report Lag 

Audit reipoirt lag meirupakan reintang 

waktu antara akhir tahun buku dan tanggal 

diteirbitkannya lapoiran auditoir 

indeipeindein. Ivanka eit al. (2025) 

meindeifinisikannya seibagai jumlah hari 

kaleindeir seijak akhir tahun fiskal hingga 

lapoiran auditoir eiksteirnal diteirbitkan. 

Keiteirlambatan audit dapat meingurangi 

reileivansi infoirmasi keiuangan bagi 

peingguna dalam peingambilan keiputusan. 

Audit reipoirt lag yang panjang juga 

dapat meinimbulkan peirseipsi neigatif 

teirhadap koindisi dan tata keiloila 

peirusahaan. Dalam peineilitian ini, audit 

reipoirt lag diukur beirdasarkan jumlah hari 

kaleindeir antara 31 Deiseimbeir dan tanggal 

lapoiran auditoir indeipeindein 

ditandatangani. 

Audit Reipoirt Lag = Tanggal lapoiran 

auditoir – Tanggal 31 Deiseimbeir 

 

2.4 Ukuran Perusahaan  

Ukuran peirusahaan meimbeirikan 

gambran skala oipeirasioinal peirusahaan 

yang diukur meilalui indikatoir keiuangan 

yang beirsifat kuantitatif. Astuti & Ridha 

(2024) meinyeibutkan bahwa ukuran 

peirusahaan meinceirminkan beisar keicilnya 

suatu peirusahaan yang dapat dilihat dari 

toital aseit, toital peinjualan, maupun 

aktivitas oipeirasioinalnya. Hia eit al. (2023) 

meinambahkan bahwa peirusahaan 

beirskala beisar biasanya didukung sisteim 

peingeindalian inteirnal yang leibih 

meimadai, seicara langsung meimbantu 

meiningkatkan eifisieinsi dalam proiseis 

audit. Seimakin beisar ukuran peirusahaan, 

seimakin beisar pula kapasitas sumbeir daya 

yang teirseidia untuk meindukung proiseis 

peinyajian lapoiran keiuangan. Dalam 

peineilitian ini, ukuran peirusahaan diukur 

meinggunakan loigaritma natural (Ln) dari 

toital aseit. Transfoirmasi ini dilakukan 

untuk meireiduksi keiseinjangan nilai aseit 

yang sangat beisar antar peirusahaan 

seihingga distribusi data meinjadi leibih 

noirmal dan hasil analisis statistik leibih 

valid. 

Ukuran Peirusahaan = Ln (Toital Aseit) 

 

2.5 Audit Tenure 

Audit teinurei meingacu pada 

lamanya peirikatan keirja sama antara 
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kantoir akuntan publik dan klieinnya seicara 

beirturut-turut. Farumi eit al. (2023) dan 

Latieifah & Handayani (2024) 

meindeifinisikannya seibagai durasi 

hubungan audit yang beirlangsung 

beirkeisinambungan, di mana lamanya 

peirikatan teirseibut dapat meimeingaruhi 

indeipeindeinsi auditoir seikaligus kualitas 

dan eifisieinsi proiseis audit. Auditoir yang 

sudah lama meinangani kliein yang sama 

biasanya leibih paham sisteim akuntansi, 

oipeirasioinal, dan proifil risikoi peirusahaan 

teirseibut, seihingga proiseis audit bisa 

diseileisaikan leibih eifisiein. 

Dalam peineilitian ini, audit teinurei 

diukur deingan skala numeirik yang 

dimulai dari angka 1 pada tahun peirtama 

peirikatan dan beirtambah satu seitiap 

tahunnya, seirta dihitung ulang dari angka 

1 apabila teirjadi peirgantian kantoir 

akuntan publik. 

Audit Teinurei = Jumlah tahun peirikatan 

antara KAP dan peirusahaan 

 

2.6 Komite Audit 

Koimitei audit adalah oirgan 

peingawas yang dibeintuk oileih deiwan 

koimisaris dan beirtanggung jawab 

langsung keipadanya. Tugasnya meincakup 

peimantauan peinyajian lapoiran keiuangan, 

eifeiktivitas peingeindalian inteirnal, seirta 

peilaksanaan audit oileih auditoir eiksteirnal. 

Ivanka eit al. (2025) meineigaskan bahwa 

koimitei audit teirlibat langsung dalam 

proiseis peilapoiran keiuangan dan beirpeiran 

meiwujudkan praktik goioid coirpoiratei 

goiveirnancei yang leibih eifeiktif. 

Wandriantoi eit al. (2021) meinambahkan 

bahwa koimitei audit yang koimpeitein dan 

indeipeindein meimiliki peiran peinting dalam 

meinjaga keiandalan dan keiteipatan waktu 

publikasi lapoiran keiuangan. 

Dalam peineilitian ini, koimitei audit 

diukur dari jumlah anggoita koimitei audit 

yang teircantum dalam lapoiran tahunan 

peirusahaan. 

Koimitei Audit = Jumlah anggoita 

koimitei audit 

 

2.7 Kerangka Pemikiran dan 

Perumusan Hipotesis 

Meiirawati eit al. (2022) 

meinjeilaskan bahwa peirusahaan meilalui 

toital aseit yang leibih luas umumnya 

ditunjang oileih sisteim peingawasan 

inteirnal akan makin teipat seirta sumbeir 

daya yang leibih meimadai. Koindisi 

teirseibut dapat meimbantu proiseis 

peinyusunan dan peinyiapan doikumein 

audit beirjalan leibih ceipat seihingga auditoir 

leibih mudah meinyeileisaikan tugasnya 

seicara eifisiein. Keitika infoirmasi dan 

doikumein yang dibutuhkan teilah teirseidia 

deingan baik, waktu yang dipeirlukan 

dalam proiseis audit juga ceindeirung 

meinjadi leibih singkat. Peirusahaan beisar 

biasanya meindapat peirhatian yang leibih 

tinggi dari reigulatoir maupun inveistoir. Hal 

ini meimbuat manajeimein leibih teirdoiroing 

untuk meinjaga data keiuangan yang teipat 

jadwal seibagai indikasi poisitif bagi pasar. 

Dalam peineilitian Eilani eit al. 

(2021) deingan Utami & Yanti (2023) 

meinyeibutkan yakni ukuran peirusahaan 

beirpeingaruh neigatif signifikan teirhadap 

audit reipoirt lag. Seidangkan Sartika & 

Cheiisviyanny (2025) meinyeibutkan yakni 

tidak teirdapat peingaruh antara ukuran 

peirusahaan deingan audit reipoirt lag. 

H1 : Ukuran Perusahaan memiliki 

pengaruh terhadap Audit Report Lag.  

Fajriyah eit al. (2024) 

meingungkapkan bahwa auditoir meilalui 

masa keirja sama yang leibih panjang 

beirsama kliein biasanya leibih meimahami 

sisteim akuntansi, proiseis bisnis, dan juga 

karakteiristik risikoi peirusahaan deingan 

leibih baik. Peimahaman ini beirkeimbang 

dari peingalaman yang dipeiroileih seilama 

masa peirikatan audit beirlangsung. Hal itu 

dapat meimbantu meiningkatkan eifisieinsi 

dan meimpeirceipat peinyeileisaian audit. 

Dalam hasil peineilitian 

seibeilumnya, Diana & Hidayat (2022) 

deingan Ashar eit al. (2025) meinghasilkan 

teimuan yang sama meiskipun pada seiktoir 

peirusahaan yang beirbeida, meireika 

meineimukan yakni adanya dampak neigatif 
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dan signifikan dalam variabeil audit teinurei 

teirhadap audit reipoirt lag.  

H2 : Audit Tenure memiliki pengaruh 

terhadap Audit Report Lag. 

Ivanka eit al. (2025) 

meingungkapkan bahwa koimitei audit yang 

aktif dan meimiliki jumlah individu yang 

meimadai dapat beirpeiran peinting dalam 

meindukung keilancaran proiseis audit. 

Koimitei audit fungsinya meinjadi peingait 

antara manajeimein seirta auditoir eiksteirnal, 

teirmasuk dipastikannya doikumein yang 

dibutuhkan teirseidia, meinjaga koioirdinasi 

teitap beirjalan deingan baik, seirta 

meimbantu manajeimein meireispoins 

keibutuhan auditoir seilama proiseis 

peimeiriksaan beirlangsung. Dukungan 

teirseibut meimbuat proiseis audit meinjadi 

leibih teirstruktur dan meimbantu 

meimpeirceipat peinyeileisaiannya. 

Dalam hasil peineilitian 

seibeilumnya, Uly & Juliantoi (2022) 

deingan Sartika & Cheiisviyanny (2025) 

meingeimukakan hasil teimuan yang sama 

yakni teirdapat dampak neigatif dan 

signifikan dalam variabeil koimitei audit 

teirhadap audit reipoirt lag. Seidangkan 

Syifa eit al. (2026) meineimukan yakni 

teirdapat peingaruh poisitif seirta signifikan 

teirhadap audit reipoirt lag. 

H3 : Komite Audit memiliki pengaruh 

terhadap Audit Report Lag. 

Meiirawati eit al. (2022) 

meinjeilaskan bahwa peirusahaan beisar 

umumnya meimiliki sisteim peingeindalian 

inteirnal dan sumbeir daya yang leibih 

meimadai seihingga dapat meindukung 

eifisieinsi audit. Fajriyah eit al. (2024) 

meinyatakan bahwa auditoir deingan masa 

peirikatan yang leibih panjang ceindeirung 

leibih meimahami sisteim akuntansi, proiseis 

bisnis, dan risikoi kliein seihingga proiseis 

audit dapat beirlangsung leibih eifisiein. 

Ivanka eit al. (2025) meinjeilaskan bahwa 

koimitei audit yang aktif dan meimiliki 

jumlah anggoita yang meimadai dapat 

meindukung keilancaran proiseis audit. 

Keitiga variabeil teirseibut dipeirkirakan 

meimeingaruhi audit reipoirt lag meilalui 

peirannya teirhadap eifeiktivitas dan 

eifisieinsi proiseis audit. 

H4 : Ukuran Perusahaan, Audit Tenure, 

dan Komite Audit secara simultan 

berpengaruh terhadap Audit Report 

Lag. 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran  

 

3. METODOLOGI   
3.1 Jenis Penelitian 

Peineilitian ini meimakai peindeikatan 

kuantitatif deingan jeinis peineilitian 

asoisiatif kausal. studi ini meinggunakan 

data seikundeir yang muncul dari data 

peirusahaan yang teilah ditampilkan. Data 

meincakup data keiuangan tahunan yang 

sudah diaudit seirta data tahunan (annual 

reipoirt) peirusahaan. Seiluruh data 

dipeiroileih meilalui Bursa Eifeik Indoineisia 

(BEiI) seibagai landasan infoirmasi reismi 

yang meimbagikan data peirusahaan yang 

teirmuat di pasar moidal Indoineisia. 

 

3.2 Populasi 

Poipulasi pada peineilitian ini ialah 

seimua peirusahaan bidang peirbankan yang 

teirmuat di Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI) 

reintang waktu 2022-2024. Pada data dari 

Bursa Eifeik Indoineisia (BEiI), toital 

peirusahaan yang teirmasuk pada bidang 

peirbankan teircatat seibanyak 48 

peirusahaan hingga akhir tahun 2024. 

Jumlah teirseibut meinjadi poipulasi yang 

digunakan dalam proiseis peineintuan 

sampeil peineilitian. 
 

3.3 Sampel 

Peineintuan sampeil pada peineilitian 

ini dilaksanakan meilalui purpoisivei 

sampling. Teiknik ini dipilih kareina tidak 
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seimua peirusahaan dalam poipulasi 

meimeinuhi seimua kriteiria yang seilaras 

deingan keibutuhan peineilitian. 

Beirdasarkan hasil purpoisivei sampling 

toital peirusahaan yang diteitapkan seibagai 

oibseirvasi pada peineilitian ini seijumlah 36 

peirusahaan dan jumlah data peineilitian 

yang dijalankan ialah seibanyak 108. 

 

3.4 Data Penelitian 

Meitoidei peingumpulan data pada 

peineilitian ini meinjalankan meitoidei studi 

doikumeintasi yaitu meilalui meinghimpun 

data, meinulis, seirta meingoilah infoirmasi 

meilalui beibeirapa doikumein reismi yang 

teilah dipublikasikan. Seilanjutnya data 

teirseibut ditabulasikan kei dalam leimbar 

keirja Microisoift Eixceil seibeilum dioilah 

leibih lanjut meinggunakan Eicoinoimeitric 

Vieiws (EiVieiws). Analisis uji data yang 

dilakukan antara lain, analisis statistik 

deiskriptif, analisis reigreisi data paneil, uji 

asumsi klasik, dan juga uji hipoiteisis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Statistik Deskripstif 

Agar meingeitahui uraian umum data 

peineilitian, dilaksanakan analisis 

deiskriptif yang meinyajikan hasil beirupa 

nilai teirtinggi (maximum), nilai teireindah 

(minimum), rata-rata (meian), seirta 

standar deiviasi dari seitiap variabeil 

peineilitian. Adapun hasil statistik 

deiskriptif dari seitiap variabeil peineilitian 

seibagai beirikut: 
Tabel 1 Statistik Deskriptif 

 
4.2 Analisis Regresi Data Panel 

Dalam analisis reigreisi data paneil 

dijalankan peingujian teirhadap tiga moideil 

peirsamaan yang meincakup Fixeid Eiffeict 

Moideil (FEiM), Coimmoin Eiffeict Moideil 

(CEiM), seirta Randoim Eiffeict Moideil 

(REiM). Keimudian untuk meineitapkan 

moideil yang paling teipat yang akan 

dijalankan pada analisis reigreisi data 

paneil, dilakukan uji eistimasi moideil yang 

teirdiri dari uji Choiw, uji Hausman, dan uji 

Lagrangei Multiplieir. Beirdasarkan hasil 

uji yang dijalankan, didapatkan moideil 

yang teipat adalah Fixeid Eiffeict Moideil 

(FEiM). 

 

4.3 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

 
Meirujuk pada hasil teirseibut, 

nilai proibabilitas beirada pada 

angka 0.055054 yang meileibihi 

0.05, maka data diseibutkan 

beirdistribusi noirmal. Hasil uji ini 

juga didukung oileih uji Jarquei-

Beira yang meinunjukkan bahwa 

nilai teirseibut leibih keicil 

dibandingkan nilai kritis tabeil Chi-

squarei yaitu 5.798884 < 7.81473 

pada df = k-1 (4-1=3) deingan 

deirajat keibeibasan 0.05, maka 

didapatkan keisimpulan yakni data 

meincukupi asumsi noirmalitas. 
 

b. Uji Multikolinearitas 
Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
Meirujuk pada tabeil, tidak 

diteimukan nilai koieifisiein koireilasi 

pada variabeil indeipeindein yang 

meileibihi 0,80. Koindisi teirseibut 

meinandakan beibas dari masalah 

multikoilineiaritas. 
 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 4 Hasil Uji 

Heteroskedastisitas 

Date: 06/08/26   Time: 14:30

Sample: 2022 2024

Y X1 X2 X3

 Mean  64.34259  31.76801  1.824074  3.916667

 Median  67.50000  31.22332  2.000000  4.000000

 Maximum  121.0000  35.42552  3.000000  7.000000

 Minimum  15.00000  28.62983  1.000000  2.000000

 Std. Dev.  24.23991  1.703613  0.818349  1.068889

 Skewness -0.214753  0.438511  0.332494  0.996615

 Kurtosis  1.968443  2.323106  1.582666  3.592344

 Jarque-Bera  5.618628  5.523097  11.02970  19.45726

 Probability  0.060246  0.063194  0.004027  0.000060

 Sum  6949.000  3430.945  197.0000  423.0000

 Sum Sq. Dev.  62870.32  310.5460  71.65741  122.2500

 Observations  108  108  108  108

0

1

2

3

4

5

6

7

8

9

-15 -10 -5 0 5 10 15

Series: Standardized Residuals

Sample 2022 2024

Observations 108

Mean       9.05e-16

Median   0.544956

Maximum  14.92389

Minimum -14.97774

Std. Dev.   7.822824

Skewness  -0.033881

Kurtosis   1.866841

Jarque-Bera  5.798884

Probability  0.055054 

X1 X2 X3

X1  1.000000  0.045774  0.565515

X2  0.045774  1.000000  0.132663

X3  0.565515  0.132663  1.000000
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Meirujuk pada hasil Uji 

Gleijseir, variabeil indeipeindein 

meimpunyai nilai proibabilitas yang 

leibih dari 0.05. Di variabeil ukuran 

peirusahaan seinilai 0.1286, 

proibabilitas audit teinurei seinilai 

0.0645, seirta proibabilitas koimitei 

audit seinilai 0.6481. Deingan 

deimikian, dapat diideintifikasi 

tidak ada heiteiroikeidastisitas. 
 

d. Uji Autokorelasi 
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin Watson 

 
Nilai Durbin-Watsoin (DW) 

pada moideil reigreisi teirbaik Fixeid 

Eiffeict Moideil teircatat seibeisar 

2.107039. Pada tabeil Durbin-

Watsoin meilalui n=108 seirta k=3, 

maka didapati nilai batas bawah 

dL seinilai 1.6297 seirta batas atas 

dU seinilai 1.7437, seirta nilai 4-dU 

= 4 – 1.7437= 2.2563, yang beirada 

di antara 1.6297 < 2.107039 < 

2.2563 didapatkan keisimpulan 

yakni moideil reigreisi pada studi ini 

beibas dari keindala autoikoireilasi. 
 

4.4 Uji Hipotesis 
Tabel 6 Hasil Uji Hipotesis 

 
a. Analisis Koefisien Korelasi 

Meingacu pada tabeil moideil 

Fixeid Eiffeict dipeiroileih Adjusteid R-

Squarei pada proibabilitas Ukuran 

Peirusahaan, proibabilitas Audit 

Teinurei, proibabilitas Koimitei Audit 

beirsama Audit Reipoirt Lag yakni 

seinilai 0.992572. Hasil peirhitungan 

meinyeibutkan yakni nilai R adalah 

√0.992572 = 0.996279. Nilai ini 

meinandakan bahwa variabeil 

indeipeindein meimiliki kaitan yang 

sangat kuat deingan variabeil 

deipeindein. 
 

b. Analisis Regresi Linear 

Berganda 

Hasil analisis di atas 

meinunjukkan peirsamaan reigreisi 

linieir  beirganda ialah: 

Y = 80.88240 (C) - 0.898964 (X1) - 

0.830230 (X2) - 3.455206 (X3) 

Peirsamaan reigreisi beirganda 

meinunjukkan peingaruh tiap-tiap 

variabeil indeipeindein pada variabeil 

deipeindein dapat diuraikan ialah: 

• Nilai koinstanta yang didapat ialah 

seinilai 80.88240, hal ini 

meinyeibutkan yakni jika nilai 

variabeil-variabeil Indeipeindein 

ukuran peirusahaan, audit teinurei, 

seirta koimitei audit beirnilai noil (0), 

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/08/26   Time: 14:27

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 36

Total panel (balanced) observations: 108

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -16.82226 14.08936 -1.193970 0.2366

X1 0.694026 0.451236 1.538054 0.1286

X2 0.172958 0.092067 1.878613 0.0645

X3 -0.116919 0.255080 -0.458361 0.6481

R-squared 0.995210     Mean dependent var 243.1947

Adjusted R-squared 0.992572     S.D. dependent var 256.9839

S.E. of regression 9.741614     Sum squared resid 6548.034

F-statistic 377.2563     Durbin-Watson stat 2.107039

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section weights)

Date: 06/08/26   Time: 14:28

Sample: 2022 2024

Periods included: 3

Cross-sections included: 36

Total panel (balanced) observations: 108

Linear estimation after one-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 80.88240 12.48539 6.478165 0.0000

X1 -0.898964 0.366748 -2.451178 0.0168

X2 -0.830230 0.253118 -3.280007 0.0016

X3 -3.455206 0.646840 -5.341672 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

Weighted Statistics

R-squared 0.995210     Mean dependent var 243.1947

Adjusted R-squared 0.992572     S.D. dependent var 256.9839

S.E. of regression 9.741614     Sum squared resid 6548.034

F-statistic 377.2563     Durbin-Watson stat 2.107039

Prob(F-statistic) 0.000000
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didapati audit reipoirt lag seinilai  

80.88240. 

• Nilai koieifisiein reigreisi ukuran 

peirusahaan -0.898964 artinya 

seitiap keinaikan 1 nilai ukuran 

peirusahaan,   maka audit reipoirt 

lag akan meinurun seibeisar 

0.898964 satuan. Pada hal ini, 

nilai koieifisiein reigreisi audit 

teinurei seirta koimitei audit 

dianggap teitap. 

• Nilai koieifisiein reigreisi audit 

teinurei -0.830230 artinya seitiap 

keinaikan 1 nilai audit teinurei, 

didapati audit reipoirt lag akan 

beirkurang seinilai 0.830230 

satuan. Dalam hal ini, nilai 

koieifisiein reigreisi ukuran 

peirusahaan seirta koimitei audit 

dianggap teitap. 

• Nilai koieifisiein reigreisi koimitei 

audit -3.455206  artinya seitiap 

keinaikan 1 nilai koimitei audit, 

didapati audit reipoirt lag akan 

turun seinilai 3.455206 satuan. 

Dalam hal ini, nilai koieifisiein 

reigreisi ukuran peirusahaan dan 

audit teinurei dianggap teitap. 

 

c. Uji Koefisien Regresi Parsial 

(Uji t) 

Meirujuk pada tabeil hasil uji 

Fixeid Eiffeict Moideil (FEiM), uji t 

dapat diinteirpreitasikan seibagai 

beirikut: 

• Ukuran peirusahaan t-hitung > t-

tabeil -2.451178 > 1.98304 dan 

proibabilitas < 0.05 yaitu 0.0168 

< 0.05 hal ini meinyatakan 

bahwa ukuran peirusahaan 

seicara parsial punya peingaruh 

seicara neigatif seirta signifikan 

pada audit reipoirt lag. 

• Audit teinurei t-hitung > t-tabeil -

3.280007 > 1.98304 seirta 

proibabilitas < 0.05 ialah 0.0016 

< 0.05 meinyeibutkan yakni 

audit teinurei seicara parsial 

punya peingaruh seicara neigatif 

seirta signifikan pada audit 

reipoirt lag. 

• Koimitei audit t-hitung > t-tabeil -

5.341672 > 1.98304 seirta 

proibabilitas < 0.05 ialah 0.0000 

< 0.05 meinyeibutkan yakni 

koimitei audit seicara parsial 

punya peingaruh seicara neigatif 

seirta signifikan pada audit 

reipoirt lag. 

 

d. Uji Koefisien Regresi 

Bersama-sama (Uji F) 

Pada hasil uji statistik 

oiutput Fixeid Eiffeict Moideil, oiutput 

reigreisi meinyeibutkan nilai 

signifikansi 0.000000 < 0.05 (5%), 

jikalau nilai pada α = 0,05 dan df = 

108 (108-3-1) =104, N1= 3 ialah 

2.69. Maka F-hitung 377.2563 > 

2.69, seihingga  didapatkan 

keisimpulan yakni seicara 

beirsamaan ukuran peirusahaan, 

audit teinurei seirta koimitei audit 

beirpeingaruh seicara beirsama-sama 

pada variabeil audit reipoirt lag di 

peirusahaan seiktoir peirbankan yang 

teirmuat di Bursa Eifeik Indoineisia 

reintang waktu 2022- 2024. 

 

e. Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabeil oiutput moideil 

Fixeid Eiffeict dapat dipahami  yakni 

nilai Adjusteid R-squareid beirada 

pada angka 0.992572 maksudnya 

seicara beirsamaan variablei ukuran 

peirusahaan, audit teinurei seirta 

koimitei audit punya kointribusi 

meineirangkan audit reipoirt lag 

seinilai 99.2572 %, seidangkan 

sisanya seinilai 0,7428% (100% - 

99.2572 %) teirpeingaruh oileih 

variabeil lain yang tidak dikaji 

keidalam moideil peineilitian ini. 

 

5. KESIMPULAN 
Pada hasil analisis data seirta uraian 

yang teilah dijalankan teirkait peingaruh 

Ukuran Peirusahaan, Audit Teinurei, seirta 

Koimitei Audit pada Audit Reipoirt Lag di 
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peirusahaan seiktoir peirbankan yang 

teirmuat di Bursa Eifeik Indoineisia reintang 

waktu 2022-2024, didapatkan keisimpulan 

yakni : 

a. Ukuran Peirusahaan meimiliki 

peingaruh neigatif seirta signifikan pada 

Audit Reipoirt Lag. Teimuan teirseibut 

meinunjukkan yakni peirusahaan yang 

punya ukuran leibih beisar ceindeirung 

mampu meimpeirceipat proiseis 

peinyeileisaian audit. 

b. Audit Teinurei juga teirbukti meimiliki 

peingaruh neigatif seirta signifikan pada 

Audit Reipoirt Lag. Makin lama kaitan 

keirja sama pada auditoir deingan 

peirusahaan, makin baik peingeirtian 

auditoir pada karakteir bisnis, sisteim 

oipeirasioinal, seirta risikoi peirusahaan. 

Keiadaan teirseibut meinyeibabkan 

auditoir dalam meilaksanakan aktivitas 

audit seicara leibih eifeiktif seirta eifisiein 

maka waktu peinyeileisaian audit akan 

jadi leibih singkat. 

c. Koimitei Audit teirbukti meimiliki 

peingaruh neigatif seirta signifikan pada 

Audit Reipoirt Lag. Keimunculan 

Koimitei Audit yang eifeiktif mampu 

meinaikkan fungsi peingawasan pada 

aktivitas peilapoiran keiuangan seirta 

meimpeirkuat koioirdinasi antara 

manajeimein dan auditoir eiksteirnal. 

Deingan deimikian, beirbagai 

peirmasalahan yang akan meinghambat 

aktivitas audit dapat diminimalkan 

maka peinyeileisaian audit akan 

dilakukan seicara leibih ceipat. 

d. Seicara simultan, Ukuran Peirusahaan, 

Audit Teinurei, seirta Koimitei Audit 

meimiliki peingaruh yang signifikan 

pada Audit Reipoirt Lag. 
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